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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengaruh model 

pembelajaran discovery learning terhadap keterampilan proses sains pada materi 

hidrolisis garam di MA Patra Mandiri, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis tes keterampilan proses sains siswa dari uji t dengan hasil posttest 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,003 dan pada taraf signifikan α = 0,05, 

maka diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga hasil uji t menyatakan bahwa Ha diterima yaitu “model 

pembelajaran discovery learning berpengaruh terhadap keterampilan proses 

sains pada materi hidrolisis garam di MA Patra Mandiri”. 

2. Hasil lembar observasi pada kelas yang diterapkan pada pembelajaran 

menggunakan model discovery learning memperoleh persentase lebih tinggi dari 

pada hasil lembar observasi pada kelas yang diterapkan pembelajaran 

konvensional. Persentase sebesar 77% untuk kelas yang menggunakan model 

discovery learning sedangkan kelas yang diterapkan pembelajaran konvensional 

memperoleh persentase sebesar 71%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan proses sains melalui model pembelajaran discovery learning pada 

materi hidrolisis garam di MA Patra Mandiri menunjukkan kriteria baik. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas dan kenyataan proses pembelajaran yang 

telah dilakukan, peneliti selanjutnya mengajukan saran yaitu: 
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1. Disarankan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelajaran 

discovery learning terhadap keterampilan proses sains pada materi kimia 

lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa mengkombinasi model pembelajaran discovery 

learning dengan model pembelajaran yang lain sehingga proses pembelajaran 

akan lebih aktif dan tidak monoton. 

3. Bagi peneliti berikutnya disarankan agar dapat mengembangkan keterampilan 

proses sains lebih dari 5 indikator yang telah digunakan dalam penelitian ini. 
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